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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Narasumber : Petani Kelapa Desa Sungai Berapit Kecamatan 

Concong Luar 

A. Identitas Narasumber (Pembuka) 

1. Nama/Inisial: 

2. Usia: 

3. Pendidikan terakhir: 

4. Lama menjadi petani kelapa: 

5. Luas lahan yang dimiliki/dikelola: 

6. Rata-rata hasil panen: 

7. Status lahan (milik sendiri/sewa/bagi hasil): 

B. Pemahaman Umum tentang Zakat 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang zakat? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan zakat dalam Islam? 

3. Apa perbedaan zakat dengan sedekah menurut 

Bapak/Ibu? 

4. Apakah zakat itu wajib? Mengapa? 

5. Siapa saja yang wajib membayar zakat menurut 

pemahaman Bapak/Ibu? 

C. Pemahaman tentang Zakat Pertanian 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa hasil pertanian 

termasuk yang wajib dizakati? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kelapa termasuk hasil yang 

wajib dizakati? Mengapa? 

3. Kapan zakat hasil pertanian harus dikeluarkan? 

4. Apakah zakat pertanian harus menunggu satu tahun 

(haul)? 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah nisab? 

a. Jika ya: 
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1. Apa yang dimaksud dengan nisab? 

b. Jika tidak: 

2. Menurut Bapak/Ibu, kapan seseorang wajib 

mengeluarkan zakat hasil panen? 

D. Pemahaman tentang Perhitungan Zakat 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui berapa persen zakat 

pertanian yang harus dikeluarkan? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui perbedaan: 

a. 10% untuk pertanian yang diairi secara alami tanpa 

biaya. 

b. 5% untuk pertanian yang memerlukan biaya 

pengairan. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menghitung zakat dari hasil 

panen kelapa? 

4. Apakah zakat dihitung dari: 

a. Hasil kotor, atau 

b. Hasil bersih setelah biaya? 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah menghitung sendiri zakat 

hasil pertanian atau mengikuti perhitungan orang lain? 

E. Praktik Zakat di Lapangan 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengeluarkan zakat dari 

hasil panen kelapa? 

2. Jika ya: 

a. Bagaimana cara mengeluarkannya? 

b. Dalam bentuk apa zakat diberikan (uang atau hasil 

kelapa)? 

3. Kepada siapa zakat biasanya diberikan? 

4. Apakah zakat diberikan secara langsung atau melalui 

lembaga zakat? 
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5. Apakah Bapak/Ibu membedakan antara zakat dan 

sedekah dalam praktik sehari-hari? 

F. Faktor Internal yang Mempengaruhi Pemahaman Zakat 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah belajar tentang zakat 

sebelumnya? 

2. Dari mana biasanya Bapak/Ibu mendapatkan 

pengetahuan agama? 

a. Sekolah 

b. Pengajian 

c. Orang tua 

d. Pengalaman sendiri 

3. Apakah Bapak/Ibu merasa cukup memahami tentang 

zakat? 

4. Apakah ada keinginan untuk belajar lebih dalam 

mengenai zakat? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apa kesulitan yang dihadapi dalam 

memahami zakat pertanian? 

G. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Pemahaman Zakat 

1. Apakah pernah ada sosialisasi mengenai zakat di Desa 

Sungai Berapit? 

2. Apakah tokoh agama pernah menjelaskan tentang zakat 

pertanian? 

3. Apakah terdapat lembaga zakat yang aktif di desa ini? 

4. Apakah lingkungan sekitar (tetangga atau keluarga) 

juga mengeluarkan zakat pertanian? 

5. Apakah kebiasaan masyarakat memengaruhi cara 

Bapak/Ibu dalam berzakat? 

H. Persepsi dan Sikap terhadap Zakat 

1. Menurut Bapak/Ibu, pentingkah zakat bagi masyarakat? 
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2. Apakah zakat dapat membantu masyarakat yang kurang 

mampu? 

3. Apakah Bapak/Ibu merasa keberatan mengeluarkan 

zakat? Mengapa? 

4. Mana yang lebih sering dilakukan, zakat atau sedekah? 

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu apabila zakat dikelola 

oleh lembaga resmi? 

I. Harapan dan Solusi 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dilakukan agar 

petani lebih memahami zakat pertanian? 

2. Apakah perlu adanya penyuluhan atau pelatihan 

mengenai zakat pertanian? 

3. Siapa yang seharusnya berperan dalam memberikan 

pemahaman mengenai zakat pertanian? 

4. Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan 

zakat di Desa Sungai Berapit? 

 

J. Temuan Narasumber 
Tabel 1. Ringkasan Temuan Wawancara Narasumber 

No 
Nama 

Narasumber 

Tingkat 

Pemahaman 

Umum 

Pemahaman 

Nisab dan 

Persentase 

Praktik Zakat 

1 
Narasumber 

1 

Memahami 

zakat sebagai 

kewajiban 

Tidak 

memahami 

nisab dan 

persentase 

Mengeluarkan 

zakat langsung 

2 
Narasumber 

2 

Memahami 

zakat sebagai 

hak orang lain 

Tidak 

memahami 

nisab 

Memberikan 

zakat berupa 

uang 

3 
Narasumber 

3 

Pemahaman 

masih rendah 

Salah 

memahami 

Mengeluarkan 

zakat seadanya 
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No 
Nama 

Narasumber 

Tingkat 

Pemahaman 

Umum 

Pemahaman 

Nisab dan 

Persentase 

Praktik Zakat 

persentase 

(2,5%) 

4 
Narasumber 

4 

Mengetahui 

zakat wajib 

Tidak 

memahami 

perhitungan 

Mengikuti 

kebiasaan 

masyarakat 

5 
Narasumber 

5 

Cukup 

memahami 

zakat 

Salah 

memahami 

persentase 

(2,5%) 

Menyalurkan 

kepada 

masjid/fakir 

miskin 

6 
Narasumber 

6 

Memahami 

zakat secara 

umum 

Kurang 

memahami 

nisab 

Memberi 

langsung 

kepada fakir 

miskin 

7 
Narasumber 

7 

Memahami 

zakat 

pertanian 

cukup baik 

Mengetahui 

nisab dan 

kadar zakat 

Mengeluarkan 

zakat sesuai 

kemampuan 

8 
Narasumber 

8 

Pemahaman 

tradisional 

Pernah dengar 

istilah, tidak 

tahu ukuran 

Berdasarkan 

kebiasaan 

masyarakat 

9 
Narasumber 

9 

Cukup terbuka 

terhadap 

informasi 

Salah mengira 

persentase 

(2% & harus 

haul) 

Memberi 

langsung 

10 
Narasumber 

10 

Pemahaman 

sederhana 

Kurang 

memahami 

nisab 

Mengikuti 

keluarga 

11 
Narasumber 

11 

Pemahaman 

berdasarkan 

Tidak 

memahami 

Sedekah lebih 

dominan 
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No 
Nama 

Narasumber 

Tingkat 

Pemahaman 

Umum 

Pemahaman 

Nisab dan 

Persentase 

Praktik Zakat 

kebiasaan detail zakat 

12 
Narasumber 

12 

Cukup terbuka 

terhadap ilmu 

Masih belajar 

zakat 

pertanian 

Praktik belum 

konsisten 

13 
Narasumber 

13 

Memiliki 

minat belajar 

Belum 

memahami 

teknis penuh 

Menyesuaikan 

lingkungan 

14 
Narasumber 

14 

Pemahaman 

rendah 

Tidak 

memahami 

nisab 

Berdasarkan 

kebiasaan 

15 
Narasumber 

15 

Memahami 

zakat sebagai 

kewajiban 

Kurang 

memahami 

kadar zakat 

Praktik 

sederhana 
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Gambar 1 Wawancara Bersama Narasumber 1 

 
Gambar 2 Wawancara Narasumber 2 
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Gambar 3 Wawancara Bersama Narasumber 3 

 

 
Gambar 4 Wawancara Narasumber 4 
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Gambar 5 Wawancara Bersama Narasumber 5 

 

 
Gambar 6 Wawancara Narasumber 6 
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Gambar 7 Wawancara Narasumber 7 

 

 
Gambar 8 Wawancara Narasumber 8 
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Gambar 9 Wawancara Narasumber 9 

 

 
Gambar 10 Wawancara Narasumber 10 


